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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan yang teilah dilakukan 

meingeinai peingaruh liteirasi keiuangan, motivasi inveistasi, peinggunaan teiknologi 

informasi, dan modal minimal teirhadap keiputusan inveistasi Geineirasi Z di Surabaya 

Timur, maka dapat ditarik keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Liteirasi keiuangan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keiputusan 

inveistasi Geineirasi Z di Surabaya Timur. Hal ini meinunjukkan bahwa 

seimakin tinggi tingkat peimahaman dan peingeitahuan seiseiorang meingeinai 

konseip keiuangan, peingeilolaan anggaran, instrumein inveistasi, seirta 

manajeimein risiko, maka seimakin baik pula keiputusan inveistasi yang 

diambil. Liteirasi keiuangan meinjadi fondasi kognitif yang meimpeirkuat 

sikap positif teirhadap inveistasi dan keimampuan individu dalam 

meingeindalikan peirilaku keiuangannya seicara mandiri, seisuai deingan 

keirangka Theiory of Planneid Beihavior. 

2. Motivasi inveistasi tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan 

inveistasi Geineirasi Z di Surabaya Timur. Teimuan ini meingindikasikan 

bahwa meiskipun geineirasi Z meimiliki dorongan dan seimangat yang tinggi 

untuk beirinveistasi, motivasi teirseibut beilum cukup kuat untuk diwujudkan 

meinjadi keiputusan inveistasi yang nyata. Hal ini diseibabkan oleih motivasi 

yang beirsifat eikstrinsik dan teimporeir, leibih didorong oleih trein meidia sosial 

dan teikanan lingkungan peirgaulan, tanpa didukung oleih peireincanaan 
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keiuangan yang matang dan peimahaman teiknis yang meindalam. Dalam 

peirspeiktif TPB, motivasi yang tidak diseirtai deingan peirseipsi kontrol 

peirilaku yang kuat tidak akan meindorong teirwujudnya peirilaku aktual. 

3. Teiknologi informasi beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keiputusan 

inveistasi Geineirasi Z di Surabaya Timur. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peimanfaatan teiknologi informasi, teirutama aplikasi inveistasi digital dan 

platform onlinei, meimbeirikan keimudahan akseis bagi geineirasi Z untuk 

beilajar, meincari informasi, dan meilakukan transaksi inveistasi. Keimudahan 

akseis ini meingurangi hambatan geiografis dan administratif, seihingga 

geineirasi Z meirasa leibih mampu dan meimiliki keindali atas keiputusan 

inveistasi meireika. Dalam keirangka TPB, teiknologi informasi beirpeiran 

dalam meimpeirkuat komponein peirseipsi kontrol peirilaku. 

4. Modal minimal beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keiputusan 

inveistasi Geineirasi Z di Surabaya Timur. Hal ini meinunjukkan bahwa 

seimakin reindah atau teirjangkau modal minimal yang diteitapkan, maka 

seimakin tinggi keiputusan inveistasi geineirasi Z. Modal minimal yang reindah 

meingurangi hambatan masuk bagi inveistor peimula, seihingga geineirasi Z 

tidak meirasa teirbeibani seicara finansial dan meimiliki rasa peircaya diri yang 

leibih beisar untuk meimulai inveistasi. Teimuan ini meimpeirkuat peiran modal 

minimal dalam meimpeirkuat peirseipsi kontrol peirilaku dalam keirangka TPB. 

Seicara keiseiluruhan, keieimpat variabeil indeipeindein yaitu liteirasi keiuangan, 

motivasi inveistasi, teiknologi informasi, dan modal minimal seicara simultan mampu 

meinjeilaskan variasi keiputusan inveistasi Geineirasi Z di Surabaya Timur seibeisar 
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62,6%, seidangkan sisanya seibeisar 37,4% dijeilaskan oleih variabeil lain di luar modeil 

peineilitian. Hal ini meinunjukkan bahwa modeil peineilitian ini meimiliki keimampuan 

preidiktif yang cukup baik dalam meinjeilaskan faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

keiputusan inveistasi geineirasi muda. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan yang peirlu dipeirhatikan 

dalam meinginteirpreitasikan hasil peineilitian dan seibagai peirtimbangan bagi 

peineilitian seilanjutnya, antara lain: 

1. Keterbatasan Generalisasi Akibat Teknik Sampling dan Cakupan Wilayah 

Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling (non-probabilitas) 

yang berpotensi menimbulkan sampling bias karena responden diperoleh 

melalui rantai rekomendasi, sehingga sampel tidak terpilih secara acak dan 

representatif. Selain itu, penelitian hanya terbatas pada wilayah Surabaya 

Timur dengan dominasi responden pada kelompok usia 21-23 tahun (87%). 

Kondisi ini menyebabkan temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan 

secara luas untuk menggambarkan seluruh populasi Generasi Z di Indonesia 

maupun kelompok usia lainnya. 

2. Keterbatasan Representasi Asal Institusi Pendidikan 

Meskipun responden berasal dari 15 perguruan tinggi di Surabaya Timur, 

proporsi responden tidak seimbang dan didominasi oleh mahasiswa dari 

Universitas Airlangga (25%), sementara 12 universitas lainnya hanya 

memberikan kontribusi kecil (1-10%). Ketidakseimbangan ini berpotensi 

menimbulkan institutional bias, karena mahasiswa dari universitas negeri 
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terkemuka seperti UNAIR mungkin memiliki akses edukasi dan literasi 

keuangan yang berbeda dibandingkan mahasiswa dari perguruan tinggi 

swasta atau akademi, sehingga hasil penelitian lebih mencerminkan 

karakteristik kelompok institusi tertentu. 

3. Keterbatasan Representasi Gender (Dominasi Responden Perempuan) 

Komposisi responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan 

(82%) dibandingkan laki-laki (18%). Ketidakseimbangan ini menjadi 

keterbatasan karena penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perempuan 

dan laki-laki memiliki perbedaan signifikan dalam hal toleransi risiko, 

tingkat overconfidence, dan perilaku investasi. Dengan demikian, temuan 

penelitian ini lebih mencerminkan perspektif dan karakteristik investor 

perempuan, sehingga belum tentu dapat digeneralisasikan untuk 

menggambarkan perilaku investasi Generasi Z laki-laki di Surabaya Timur. 

4. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan 

pada sub-bab sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran bagi Peneliti Selanjutnya  

a) Untuk mengatasi keterbatasan generalisasi akibat teknik snowball sampling, 

peneliti selanjutnya disarankan menggunakan teknik probability 

sampling seperti stratified random sampling atau cluster sampling agar 

sampel lebih representatif. Selain itu, cakupan wilayah penelitian perlu 

diperluas ke beberapa kota besar di Indonesia untuk menguji konsistensi 

temuan dan membandingkan perilaku investasi Generasi Z antardaerah. 
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b) Untuk mengurangi institutional bias akibat dominasi responden dari satu 

perguruan tinggi, peneliti selanjutnya disarankan menetapkan kuota 

responden per universitas secara proporsional atau setara (misalnya maksimal 

10% per institusi), serta melakukan studi komparatif antara mahasiswa 

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) untuk 

melihat apakah perbedaan akses edukasi memengaruhi keputusan investasi. 

c) Mengingat dominasi responden perempuan (82%) dalam penelitian ini, 

peneliti selanjutnya disarankan menetapkan kuota responden berdasarkan 

jenis kelamin secara seimbang (50:50) atau setidaknya proporsional sesuai 

populasi. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk menguji 

perbedaan perilaku investasi antara laki-laki dan perempuan Generasi Z, 

khususnya dalam hal literasi keuangan, toleransi risiko, dan motivasi 

investasi. 

d) Karena model penelitian ini hanya mampu menjelaskan 62,6% variasi 

keputusan investasi, masih terdapat 37,4% faktor lain yang belum diteliti. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain 

seperti literasi digital, pengaruh media sosial (FOMO), financial self-efficacy, 

toleransi risiko, atau pendapatan orang tua. Pendekatan kualitatif seperti 

wawancara mendalam atau Focus Group Discussion (FGD) juga dapat 

digunakan untuk mengeksplorasi faktor-faktor psikologis dan sosial yang 

tidak terukur dalam kuesioner kuantitatif. 
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2. Saran bagi Praktisi dan Akademis 

a) Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Pemerintah: Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai studi awal (pilot study) dalam merancang program 

literasi keuangan yang lebih tepat sasaran bagi Generasi Z di wilayah 

perkotaan. Program edukasi sebaiknya tidak hanya berfokus pada 

peningkatan motivasi, tetapi juga pada penguatan pemahaman teknis dan 

manajemen risiko agar keputusan investasi lebih rasional dan berkelanjutan. 

b) Bagi Perguruan Tinggi dan Akademisi: Kampus-kampus, terutama perguruan 

tinggi swasta dan akademi, dapat menggunakan temuan ini sebagai bahan 

evaluasi untuk meningkatkan program edukasi investasi dan literasi keuangan 

di lingkungan kampus. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan ajar 

tambahan dalam mata kuliah Perilaku Keuangan, Manajemen Investasi, atau 

Pasar Modal. 

c) Bagi Perusahaan Sekuritas dan Platform Investasi Digital: Mengingat modal 

minimal dan teknologi informasi terbukti berpengaruh signifikan, perusahaan 

sekuritas disarankan untuk terus mempertahankan kebijakan modal awal yang 

terjangkau (misalnya Rp100.000) serta mengembangkan fitur edukasi 

interaktif dalam aplikasi. Selain itu, perusahaan dapat merancang strategi 

pemasaran yang lebih inklusif untuk menjangkau segmen investor laki-laki 

muda yang masih rendah partisipasinya. 
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